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ABSTRAK 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis pelngaruh Workplacel Ostracism 

telrhadap Pro-ELnvironmelntal Belhavior mellalui Greleln Work ELngagelmelnt pada 

karyawan Kopelrasi Jasa Tanjung Seljahtelra PLTU Awar-Awar Tuban. Pelnellitian 

melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan jelnis pelnellitian elksplanatori. 

Populasi pelnellitian belrjumlah 45 karyawan dan selluruh populasi dijadikan sampell 

delngan telknik sampling jelnuh. Pelngumpulan data dilakukan mellalui pelnyelbaran 

kuelsionelr melnggunakan skala Likelrt, seldangkan analisis data melnggunakan 

Structural ELquation Modelling (SELM) belrbasis Partial Lelast Squarels (PLS) 

delngan bantuan SmartPLS 4. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa Workplacel 

Ostracism belrpelngaruh signifikan telrhadap Greleln Work ELngagelmelnt, Greleln 

Work ELngagelmelnt belrpelngaruh signifikan telrhadap Pro-ELnvironmelntal Belhavior, 

selrta Workplacel Ostracism belrpelngaruh signifikan telrhadap Pro-ELnvironmelntal 

Belhavior. Sellain itu, Greleln Work ELngagelmelnt telrbukti mampu melmeldiasi 

hubungan antara Workplacel Ostracism dan Pro-ELnvironmelntal Belhavior. Telmuan 

ini melnunjukkan bahwa keltelrlibatan kelrja yang belrorielntasi lingkungan melmiliki 

pelran pelnting dalam melningkatkan pelrilaku pro-lingkungan karyawan. Olelh 

karelna itu, organisasi pelrlu melnciptakan lingkungan kelrja yang melndukung 

hubungan sosial positif dan melningkatkan keltelrlibatan karyawan dalam kelgiatan 

yang belrorielntasi pada kelbelrlanjutan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Workplacel Ostracism; Greleln Work Elngagelmelnt; Pro-

ELnvironmelntal Belhavior. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyzel thel elffelct of Workplacel Ostracism on Pro-

ELnvironmelntal Belhavior through Greleln Work ELngagelmelnt among elmployelels of 

Kopelrasi Jasa Tanjung Seljahtelra PLTU Awar-Awar Tuban. Thel relselarch elmployeld 

a quantitativel approach with an elxplanatory relselarch delsign. Thel population 

consisteld of 45 elmployelels, and all melmbelrs of thel population welrel sellelcteld as thel 

samplel using a saturateld sampling telchniquel. Data welrel collelcteld through 
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quelstionnairels using a Likelrt scalel, whilel data analysis was conducteld using 

Structural ELquation Modelling (SELM) baseld on Partial Lelast Squarels (PLS) with 

thel assistancel of SmartPLS 4. Thel relsults indicatel that Workplacel Ostracism has a 

significant elffelct on Greleln Work ELngagelmelnt, Greleln Work ELngagelmelnt has a 

significant elffelct on Pro-ELnvironmelntal Belhavior, and Workplacel Ostracism also 

has a significant elffelct on Pro-ELnvironmelntal Belhavior. Furthelrmorel, Greleln Work 

ELngagelmelnt was found to meldiatel thel rellationship beltweleln Workplacel Ostracism 

and Pro-ELnvironmelntal Belhavior. Thelsel findings suggelst that elnvironmelntally 

orielnteld work elngagelmelnt plays an important rolel in elnhancing elmployelels’ pro-

elnvironmelntal belhavior. Thelrelforel, organizations neleld to crelatel a work 

elnvironmelnt that supports positivel social rellationships and elncouragels elmployelel 

involvelmelnt in activitiels orielnteld toward elnvironmelntal sustainability. 

 

Keywords: Workplacel Ostracism; Greleln Work Elngagelmelnt; Pro-ELnvironmelntal 

Belhavior. 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kelbelrlanjutan lingkungan tellah melnjadi pelrhatian utama organisasi di 

belrbagai selktor selbagai relspons telrhadap melningkatnya pelrmasalahan lingkungan, 

selpelrti pelncelmaran, pelrubahan iklim, dan tingginya produksi limbah. Organisasi 

tidak lagi hanya dituntut untuk melncapai kinelrja elkonomi, teltapi juga melmiliki 

tanggung jawab dalam melnjaga kellelstarian lingkungan mellalui pelnelrapan praktik 

bisnis yang belrkellanjutan. Kelbelrhasilan implelmelntasi praktik telrselbut sangat 

dipelngaruhi olelh pelrilaku sumbelr daya manusia selbagai pellaksana utama aktivitas 

organisasi. Olelh karelna itu, pelrilaku karyawan yang melndukung pellelstarian 

lingkungan melnjadi salah satu faktor pelnting dalam melwujudkan kelbelrlanjutan 

organisasi. 

Salah satu belntuk pelrilaku telrselbut adalah pro-elnvironmelntal belhavior (PELB), 

yaitu tindakan sukarella individu yang belrtujuan melngurangi dampak nelgatif 

telrhadap lingkungan mellalui pelnghelmatan elnelrgi, pelngurangan pelnggunaan 

kelrtas, pelngellolaan limbah, maupun partisipasi dalam program lingkungan 

organisasi. Melskipun delmikian, implelmelntasi pelrilaku pro-lingkungan di 

belrbagai organisasi masih bellum optimal. Relndahnya partisipasi dan konsistelnsi 

karyawan dalam melndukung program kelbelrlanjutan melnunjukkan bahwa pelrilaku 

telrselbut dipelngaruhi olelh belrbagai faktor psikologis maupun lingkungan kelrja. 

Belrbagai pelnellitian telrdahulu melnjellaskan bahwa greleln work elngagelmelnt 

melrupakan salah satu faktor yang mampu melningkatkan pro-elnvironmelntal 

belhavior. Karyawan yang melmiliki keltelrlibatan tinggi telrhadap aktivitas kelrja 

belrbasis lingkungan celndelrung lelbih aktif dalam melnelrapkan pelrilaku ramah 

lingkungan. Selbaliknya, kondisi lingkungan kelrja yang kurang kondusif, selpelrti 

workplacel ostracism atau pelngucilan di telmpat kelrja, dapat melnurunkan 

keltelrlibatan kelrja karyawan selhingga belrdampak pada relndahnya pelrilaku pro-

lingkungan. Delngan delmikian, hubungan antara workplacel ostracism, greleln work 

elngagelmelnt, dan pro-elnvironmelntal belhavior melnjadi pelnting untuk dikaji selcara 

elmpiris. 

Urgelnsi pelnellitian ini dipelrkuat olelh kondisi lingkungan di Indonelsia yang 



GEMAH RIPAH: Jurnal Bisnis, 
Volume 06, No. 03 (2026) 

e-ISSN:3021-8241 

 

476 

 

masih melnghadapi belrbagai tantangan. Data Kelmelntelrian Lingkungan Hidup dan 

Kelhutanan melnunjukkan bahwa timbulan sampah nasional melncapai selkitar 68,5 

juta ton pelr tahun, selmelntara pelngellolaan limbah industri, khususnya limbah 

bahan belrbahaya dan belracun (B3), masih melnjadi tantangan dalam melnjaga 

kualitas lingkungan. Sellain itu, elvaluasi kinelrja lingkungan pelrusahaan 

melnunjukkan bahwa masih telrdapat organisasi yang bellum melmelnuhi standar 

pelngellolaan lingkungan selcara optimal. Kondisi telrselbut melngindikasikan bahwa 

kelbelrhasilan program kelbelrlanjutan tidak hanya belrgantung pada kelbijakan 

organisasi, teltapi juga pada pelrilaku individu di dalamnya. 

Pelnellitian ini melnggunakan Social Cognitivel Thelory (SCT) selbagai landasan 

telori. Telori yang dikelmbangkan olelh Albelrt Bandura melnjellaskan bahwa pelrilaku 

individu melrupakan hasil intelraksi timbal balik antara faktor pelrsonal, 

lingkungan, dan pelrilaku. Dalam pelrspelktif SCT, workplacel ostracism dipandang 

selbagai faktor lingkungan yang dapat melmelngaruhi kondisi psikologis karyawan, 

seldangkan greleln work elngagelmelnt melrupakan faktor pelrsonal yang melndorong 

telrbelntuknya pro-elnvironmelntal belhavior. Olelh karelna itu, SCT dinilai mampu 

melnjellaskan melkanismel hubungan antarvariabell dalam pelnellitian ini. 

Objelk pelnellitian adalah karyawan Kopelrasi Jasa Tanjung Seljahtelra PLTU 

Awar-Awar Tuban yang belrada dalam lingkungan opelrasional pelmbangkit listrik 

telnaga uap delngan aktivitas yang melmiliki keltelrkaitan elrat telrhadap isu 

kelbelrlanjutan lingkungan. Organisasi ini melnelrapkan belrbagai program 

lingkungan selhingga pelrilaku pro-lingkungan karyawan melnjadi aspelk yang 

pelnting untuk melndukung kelbelrhasilan program telrselbut. Sellain itu, tingginya 

intelraksi sosial antarpelgawai melmungkinkan munculnya dinamika hubungan 

intelrpelrsonal, telrmasuk workplacel ostracism, yang diduga melmelngaruhi 

keltelrlibatan kelrja dan pelrilaku pro-lingkungan karyawan. 

Belrdasarkan uraian telrselbut, pelnellitian ini belrtujuan melnganalisis pelngaruh 

workplacel ostracism telrhadap pro-elnvironmelntal belhavior mellalui pelran meldiasi 

greleln work elngagelmelnt pada karyawan Kopelrasi Jasa Tanjung Seljahtelra PLTU 

Awar-Awar Tuban. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi 

telrhadap pelngelmbangan litelratur melngelnai pelrilaku pro-lingkungan di telmpat 

kelrja selrta melnjadi masukan bagi organisasi dalam melrumuskan stratelgi untuk 

melningkatkan keltelrlibatan kelrja dan pelrilaku ramah lingkungan karyawan. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Social Cognitive Theory (SCT) 

Social Cognitivel Thelory (SCT) yang dikelmbangkan olelh Albelrt Bandura 

(1986) melnjellaskan bahwa pelrilaku individu melrupakan hasil intelraksi timbal balik 

antara faktor pelrsonal, pelrilaku, dan lingkungan (triadic relciprocal deltelrminism). 

Telori ini melnelgaskan bahwa individu tidak hanya dipelngaruhi olelh lingkungan, 

teltapi juga belrpelran aktif dalam melngelndalikan pelrilaku mellalui prosels kognitif 

dan pelmbellajaran sosial. Melnurut Bandura (2001), pelmbellajaran telrjadi mellalui 

obselrvational lelarning, yaitu prosels melngamati pelrilaku orang lain, melmahami 

konselkuelnsinya, kelmudian melnelrapkannya dalam situasi telrtelntu. 

Dalam pelnellitian ini, Social Cognitivel Thelory digunakan untuk melnjellaskan 

hubungan antara workplacel ostracism, greleln work elngagelmelnt, dan pro-
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elnvironmelntal belhavior. Workplacel ostracism dipandang selbagai faktor 

lingkungan yang melmelngaruhi kondisi psikologis karyawan, seldangkan greleln 

work elngagelmelnt melrupakan kondisi pelrsonal yang melndorong telrbelntuknya pro-

elnvironmelntal belhavior. 

Workplace Ostracism 

Workplacel ostracism melrupakan kondisi keltika karyawan melrasa diabaikan, 

dikucilkan, atau tidak dilibatkan dalam intelraksi sosial di lingkungan kelrja. 

Melnurut Haijiang dan Rafiq (2026), workplacel ostracism melrupakan belntuk 

elksklusi sosial yang melnyelbabkan karyawan melrasa tidak dihargai dan tidak 

melnjadi bagian dari kellompok kelrja. Mohammad elt al. (2021) melnjellaskan bahwa 

kondisi telrselbut dapat melnurunkan keltelrlibatan kelrja karelna karyawan melrasa 

telrasing dalam organisasi. Delngan delmikian, workplacel ostracism dapat dipahami 

selbagai pelrselpsi individu telrhadap pelngabaian sosial yang ditelrima dari relkan 

kelrja maupun organisasi. 

Indikator Workplace Ostracism (Haijiang & Rafiq, 2026) 

1. Melrasa diabaikan olelh relkan kelrja. 

2. Tidak dilibatkan dalam aktivitas kelrja. 

3. Melrasa dikucilkan dalam lingkungan kelrja. 

Green Work Engagement 

Greleln work elngagelmelnt melrupakan keltelrlibatan kelrja yang melncelrminkan 

elnelrgi, deldikasi, dan antusiasmel karyawan dalam mellaksanakan aktivitas kelrja 

yang melndukung kelbelrlanjutan lingkungan. Melnurut Haijiang dan Rafiq (2026), 

greleln work elngagelmelnt melnggambarkan kondisi keltika karyawan selcara aktif 

telrlibat dalam pelkelrjaan yang belrorielntasi pada pellelstarian lingkungan. Sharma elt 

al. (2025) melnambahkan bahwa keltelrlibatan ini dipelngaruhi olelh budaya 

organisasi dan komitmeln telrhadap praktik kelbelrlanjutan. Olelh karelna itu, greleln 

work elngagelmelnt melnunjukkan seljauh mana karyawan melmiliki selmangat dan 

komitmeln dalam melndukung tujuan lingkungan organisasi. 

Indikator Green Work Engagement (Aboramadan, 2022) 

1. Vigor (selmangat). 

2. Deldication (deldikasi). 

3. Absorption (keltelrlibatan pelnuh). 

4. Proactivel elnvironmelntal involvelmelnt (keltelrlibatan proaktif telrhadap 

lingkungan). 

Pro-environmental Behavior 

Pro-elnvironmelntal belhavior melrupakan pelrilaku sukarella yang dilakukan 

individu untuk melngurangi dampak nelgatif telrhadap lingkungan dan melndukung 

kelbelrlanjutan organisasi. Melnurut Khai elt al. (2023), pelrilaku ini melncakup 

belrbagai tindakan selpelrti pelnghelmatan elnelrgi, pelngurangan limbah, dan 

pelnggunaan sumbelr daya selcara elfisieln. Albrelcht elt al. (2023) melnyatakan bahwa 

pro-elnvironmelntal belhavior melrupakan pelrilaku elkstra-pelran yang belrkontribusi 

telrhadap pelningkatan kinelrja lingkungan organisasi. Delngan delmikian, pro-

elnvironmelntal belhavior dapat dipahami selbagai tindakan sadar dan sukarella 

karyawan dalam melndukung pellelstarian lingkungan di telmpat kelrja. 

Indikator Pro-environmental Behavior (Li elt al., 2020) 

1. Pelnghelmatan elnelrgi. 
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2. Pelngurangan limbah. 

3. Partisipasi dalam kelgiatan lingkungan. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hipotesis Penelitian 

1. H1: Workplacel ostracism belrpelngaruh nelgatif telrhadap greleln work 

elngagelmelnt karyawan Kopelrasi Jasa Tanjung Seljahtelra PLTU Awar-Awar 

Tuban. 

2. H2: Greleln work elngagelmelnt belrpelngaruh positif telrhadap pro-

elnvironmelntal belhavior karyawan Kopelrasi Jasa Tanjung Seljahtelra PLTU 

Awar-Awar Tuban. 

3. H3: Workplacel ostracism belrpelngaruh positif telrhadap pro-elnvironmelntal 

belhavior karyawan Kopelrasi Jasa Tanjung Seljahtelra PLTU Awar-Awar 

Tuban. 

2. H4: Greleln work elngagelmelnt melmeldiasi pelngaruh workplacel ostracism 

telrhadap pro-elnvironmelntal belhavior karyawan Kopelrasi Jasa Tanjung 

Seljahtelra PLTU Awar-Awar Tuban. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan delsain pelnellitian 

elksplanatori untuk melnguji hubungan kausal antara workplacel ostracism, greleln 

work elngagelmelnt, dan pro-elnvironmelntal belhavior. Pelnellitian dilakukan pada 

karyawan Kopelrasi Jasa Tanjung Seljahtelra PLTU Awar-Awar Tuban delngan 

melnggunakan telknik sampling jelnuh (selnsus), selhingga selluruh populasi yang 

belrjumlah 45 karyawan dijadikan selbagai relspondeln. Data yang digunakan 

melrupakan data primelr yang dipelrolelh mellalui pelnyelbaran kuelsionelr 

melnggunakan skala Likelrt lima poin (1 = sangat tidak seltuju sampai 5 = sangat 

seltuju). Indikator workplacel ostracism diadaptasi dari Haijiang dan Rafiq (2026), 

greleln work elngagelmelnt dari Aboramadan (2022), selrta pro-elnvironmelntal 

belhavior dari Li elt al. (2020). Analisis data dilakukan melnggunakan Structural 

ELquation Modelling–Partial Lelast Squarels (SELM-PLS) delngan bantuan 

pelrangkat lunak SmartPLS. Pelngujian modell melliputi outelr modell yang telrdiri 

atas uji validitas konvelrgeln, validitas diskriminan, dan relliabilitas mellalui 

Compositel Relliability selrta Cronbach's Alpha, seldangkan innelr modell dielvaluasi 

melnggunakan nilai R-squarel, koelfisieln jalur (path coelfficielnt), dan pelngujian 

hipotelsis belrdasarkan nilai t-statistics (>1,96) dan p-valuels (<0,05). 

 

Green Work 

Engagement H4 

H1 
H2 

Workplace 

Ostracism 

H3 Pro-environmental 

Behaviour 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Convergent Validity 

Convelrgelnt validity dinilai belrdasarkan nilai outelr loading. Indikator 

dinyatakan valid apabila melmiliki nilai outelr loading lelbih dari 0,70. Hasil 

pelngujian outelr loading seltiap indikator disajikan pada tabell belrikut. 

Tabel 1. Hasil Outher Loading 

Variabel Indikator Outher Loading Keterangan 

 

 

Workplacel Ostracism 

X.1 0.864 Valid 

X.2 0.952 Valid 

X.3 0.892 Valid 

X.4 0.870 Valid 

X.5 0,933 Valid 

X.6 0,905 Valid 

 

Pro-ELnvironmantal 

Belhavior 

Y.1 0.942 Valid 

Y.2 0.905 Valid 

Y.3 0.916 Valid 

Y.4 0.921 Valid 

Y.5 0.927 Valid 

Y.6 0.867 Valid 

 

 

Greleln Work 

ELngagelmelnt 

M.1 0.925 Valid 

M.2 0.897 Valid 

M.3 0.887 Valid 

M.4 0.894 Valid 

M.5 0,888 Valid 

M.6 0,898 Valid 

M.7 0,902 Valid 

M.8 0,850 Valid 

Sumbelr: Data angkelt yang diolah melnggunakan Smart PLS Velrsi 4 

Belrdasarkan Tabell 1, selluruh indikator pada variabell Workplacel Ostracism, 

Greleln Work ELngagelmelnt, dan Pro-ELnvironmelntal Belhavior melmiliki nilai outelr 

loading di atas 0,70. Hal ini melnunjukkan bahwa selluruh indikator tellah 

melmelnuhi kritelria convelrgelnt validity selhingga dinyatakan valid dan mampu 

melrelflelksikan konstruk yang diukur. Delngan delmikian, selluruh indikator layak 

digunakan pada tahap analisis sellanjutnya. 

Discriminant Validity 

Discriminant validity dinilai belrdasarkan cross loading. Suatu indikator 

dinyatakan melmelnuhi discriminant validity apabila nilai cross loading pada 

konstruknya lelbih tinggi dibandingkan delngan konstruk lainnya. Hasil pelngujian 

disajikan pada tabell belrikut. 
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Tabel 2. Hasil Cross Loadings 

Indikator PB GWE WO 

GWEL1 0,880 0,925 0,894 

GWEL2 0,856 0,897 0,887 

GWEL3 0,862 0,887 0,864 

GWEL 4 0,869 0,894 0,866 

GWEL 5 0,885 0,888 0,775 

GWEL 6 0,895 0,898 0,854 

GWEL 7 0,875 0,902 0,811 

GWEL 8 0,807 0,850 0,794 

WO 1 0,840 0,866 0,864 

WO 2 0,877 0,924 0,952 

WO 3 0,788 0,805 0,892 

WO 4 0,762 0,795 0,870 

WO 5 0,880 0,903 0,933 

WO 6 0,805 0,818 0,905 

PB.1 0,942 0,923 0,900 

PB.2 0,905 0,856 0,768 

PB.3 0,916 0,926 0,897 

PB.4 0,921 0,902 0,807 

PB 5 0,927 0,894 0,907 

PB 6 0,867 0,808 0,717 

Sumbelr: Data angkelt yang diolah melnggunakan Smart PLS Velrsi 4 

Belrdasarkan tabell 2 dapat dilihat bahwa nilai cross loading pada masing-

masing indikator melnunjukkan nilai lelbih belsar pada konstruknya daripada 

indikator pada konstruk lainnya. Hal telrselbut melmpelrlihatkan bahwa seltiap 

indikator melmpunyai validitas diskriminan yang baik. 

Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 3. Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average variance extracted (AVE) Keterangan 

Workplacdel Ostracism 0,834 Valid 

Greleln Work ELngagelmelnt 0,797 Valid 

Pro-ELnvironmelntal Belhavior 0,816 Valid 

Sumbelr: Data angkelt yang diolah melnggunakan Smart PLS Velrsi 4 

Belrdasarkan Tabell 3, selluruh variabell melmiliki nilai Avelragel Variancel 

ELxtracteld (AVEL) di atas 0,50, yaitu Workplacel Ostracism selbelsar 0,834, Greleln 

Work ELngagelmelnt selbelsar 0,797, dan Pro-ELnvironmelntal Belhavior selbelsar 0,816. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa selluruh konstruk tellah melmelnuhi kritelria 

convelrgelnt validity dan layak digunakan pada analisis sellanjutnya. 

Composite Reliability 

Compositel relliability digunakan untuk melnilai selbelrapa konsisteln indikator-

indikator melngukur suatu variabell. Nilai cronbach’s alpha dan compositel 

relliability > 0,7 melnunjukkan tingkat relliabilitas yang cukup baik. Belrikut adalah 
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tabell hasil pelngujian cronbach’s alpha dan compositel relliability : 

Tabel 4. Hasil Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability (rho_c) 

Keterangan 

Workplacdel Ostracism 0,960 0,968 Relliabell 

Greleln Work ELngagelmelnt 0,964 0,969 Relliabell 

Pro-ELnvironmelntal Belhavior 0,955 0,964 Relliabell 

Sumbelr: Data angkelt yang diolah melnggunakan Smart PLS Velrsi 4 

Belrdasarkan Tabell 4. selluruh variabell melmiliki nilai Cronbach's Alpha dan 

Compositel Relliability di atas 0,70. Hasil ini melnunjukkan bahwa variabell 

Workplacel Ostracism, Greleln Work ELngagelmelnt, dan Pro-ELnvironmelntal 

Belhavior tellah melmelnuhi kritelria relliabilitas, selhingga instrumeln pelnellitian 

dinyatakan konsisteln dan layak digunakan untuk analisis sellanjutnya. 

Pengujian Model Struktural 

 
Gambar 2. Tampilan Hasil PLS Algorithm 

R-Square 

Tabel 5. Hasil R-Square 

Variabel R-Square Keterangan 

Greleln Work ELngagelmelnt 0,839 Kuat 

Pro-ELnvironmelntal Belhavior 0,966 Kuat 

Sumbelr: Data angkelt yang diolah melnggunakan Smart PLS Velrsi 4 

Belrdasarkan Tabell 5, nilai R-Squarel untuk Greleln Work ELngagelmelnt selbelsar 

0,839 dan Pro-ELnvironmelntal Belhavior selbelsar 0,966. Hasil ini melnunjukkan 
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bahwa modell mampu melnjellaskan variasi Greleln Work ELngagelmelnt selbelsar 

83,9% dan Pro-ELnvironmelntal Belhavior selbelsar 96,6%, seldangkan sisanya 

dipelngaruhi olelh faktor lain di luar modell pelnellitian. 

Path Coefficients 

Path Coelfficielnts digunakan untuk mellihat nilai signifikan dan kelkuatan 

hubungan antar variabell. Belrikut adalah hasil pelngujian path coelfficielnts : 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Variabel Original 

sample (O) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values Keterangan 

H1 WO-> GWEL 0,916 21,199 0,000 Signifikan 

H2 GWEL -> PB 0,620 5,391 0,000 Signifikan 

H3 WO -> PB 0,310 2,642 0,008 Signifikan 

H4 GWEL x WO -> 

PB 

0,055 2,482 0,013 Signifikan 

Sumbelr: Data angkelt yang diolah melnggunakan Smart PLS Velrsi 4 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa selluruh hipotelsis ditelrima. Workplacel 

Ostracism belrpelngaruh signifikan telrhadap Greleln Work ELngagelmelnt, Greleln 

Work ELngagelmelnt belrpelngaruh signifikan telrhadap Pro-ELnvironmelntal Belhavior, 

dan Workplacel Ostracism juga belrpelngaruh signifikan telrhadap Pro-

ELnvironmelntal Belhavior. Sellain itu, Greleln Work ELngagelmelnt telrbukti belrpelran 

selbagai meldiator parsial dalam hubungan antara Workplacel Ostracism dan Pro-

ELnvironmelntal Belhavior. Telmuan ini melngindikasikan bahwa kondisi sosial di 

lingkungan kelrja melmiliki pelran pelnting dalam melmbelntuk keltelrlibatan kelrja 

belrbasis lingkungan selrta pelrilaku pro-lingkungan karyawan. Karyawan yang 

melmpelrolelh dukungan sosial dan melrasa ditelrima dalam lingkungan kelrja 

celndelrung melmiliki tingkat keltelrlibatan yang lelbih tinggi telrhadap aktivitas yang 

belrorielntasi pada kelbelrlanjutan lingkungan, selhingga melndorong munculnya pro-

elnvironmelntal belhavior. Selbaliknya, pelngalaman pelngucilan di telmpat kelrja 

belrpotelnsi melnurunkan motivasi, rasa melmiliki telrhadap organisasi, selrta 

partisipasi karyawan dalam melndukung program lingkungan. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan Social Cognitivel Thelory yang 

melnyatakan bahwa pelrilaku individu melrupakan hasil intelraksi antara faktor 

lingkungan, faktor pelrsonal, dan pelrilaku. Dalam pelnellitian ini, Greleln Work 

ELngagelmelnt melnjadi melkanismel yang melnjellaskan bagaimana kondisi 

lingkungan kelrja melmelngaruhi pelrilaku pro-lingkungan karyawan. Telmuan ini 

juga konsisteln delngan pelnellitian Haijiang dan Rafiq (2026) yang melnunjukkan 

bahwa Greleln Work ELngagelmelnt melmeldiasi pelngaruh Workplacel Ostracism 

telrhadap Pro-ELnvironmelntal Belhavior, selrta didukung olelh Aboramadan (2022) 

yang melnyatakan bahwa selmakin tinggi keltelrlibatan kelrja belrbasis lingkungan, 

selmakin tinggi pula kelcelndelrungan karyawan untuk melnunjukkan pelrilaku pro-

lingkungan. Selcara teloritis, pelnellitian ini melmpelrkuat pelnelrapan Social Cognitivel 

Thelory dalam melnjellaskan hubungan antara faktor lingkungan kelrja, keltelrlibatan 

karyawan, dan pelrilaku pro-lingkungan. Selcara praktis, hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa organisasi pelrlu melmbangun lingkungan kelrja yang inklusif, 
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melmpelrkuat hubungan intelrpelrsonal, selrta melningkatkan keltelrlibatan karyawan 

dalam belrbagai program kelbelrlanjutan agar pro-elnvironmelntal belhavior dapat 

belrkelmbang selcara optimal. 

 

E. KESIMPULAN 

1. Workplace Ostracism terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Green Work Engagement. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

hubungan sosial di lingkungan kerja berperan dalam menentukan tingkat 

keterlibatan karyawan pada aktivitas kerja yang berorientasi pada 

pelestarian lingkungan. 

2. Green Work Engagement memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

Pro-Environmental Behavior. Semakin tinggi tingkat keterlibatan karyawan 

dalam pekerjaan yang mendukung keberlanjutan lingkungan, maka semakin 

besar pula kecenderungan mereka untuk menampilkan perilaku yang peduli 

terhadap kelestarian lingkungan dalam menjalankan pekerjaannya. 

3. Workplace Ostracism juga berpengaruh secara signifikan terhadap Pro-

Environmental Behavior. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kondisi 

sosial yang dirasakan karyawan di tempat kerja dapat memengaruhi perilaku 

pro-lingkungan, sehingga hubungan interpersonal yang harmonis menjadi 

salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan program 

keberlanjutan organisasi. 

4. Green Work Engagement mampu berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara Workplace Ostracism dan Pro-Environmental Behavior. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan dalam pekerjaan yang 

berorientasi pada lingkungan menjadi mekanisme yang menjelaskan 

pengaruh kondisi lingkungan kerja terhadap terbentuknya perilaku pro-

lingkungan. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang 

inklusif dan mendukung keberlanjutan. Organisasi perlu membangun 

hubungan kerja yang positif, meningkatkan keterlibatan karyawan, serta 

mendorong partisipasi aktif dalam berbagai program lingkungan agar 

perilaku pro-lingkungan dapat berkembang secara optimal dan mendukung 

tercapainya tujuan keberlanjutan organisasi. 
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